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PERAN MEDIA SOSIAL TWITTER “X” PADA FENOMENA
MANSPLAINING MELANGGENGKAN PERILAKU MISOGINI

JASMINE ALIYUN SITI LATIFAH
NIM. 2004920
ABSTRAK

Mansplaining merujuk pada fenomena ketika seorang laki-laki secara sepihak
menjelaskan sesuatu kepada perempuan dengan nada atau sikap merendahkan,
tanpa memperhitungkan pengetahuan atau keahlian perempuan tersebut. Penelitian
ini bertujuan menganalisis bagaimana Twitter “X”” menjadi tempat berkembangnya
diskusi, kritik, dan penyebaran fenomena mansplaining, serta bagaimana fenomena
tersebut berkontribusi melanggengkan perilaku misoginis. Metode penelitian ini
menggunakan analisis isi (content analysis) dengan mengkaji unggahan, komentar,
dan diskusi terkait mansplaining di Twitter “X”. Pendekatan pengumpulan data
melibatkan wawancara, observasi, serta studi literatur. Peneliti mewawancarai 8
informan yang terdiri dari 4 laki-laki dan 4 perempuan pengguna aktif Twitter “X”
dengan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur untuk mendapatkan
beragam perspektif mengenai pengalaman individu terkait mansplaining di media
sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) sosialisasi gender dalam keluarga
dan lingkungan memainkan peran penting dalam membentuk nilai-nilai interaksi
antar gender, baik di dunia nyata maupun maya; (2) mansplaining merupakan
manifestasi dari perilaku misoginis, di mana teori feminis etis berfungsi sebagai
respons konstruktif terhadap misogini di media sosial. Teori ini menekankan
pentingnya nilai moral dan etika dalam interaksi gender, serta mendorong
pengakuan terhadap pengalaman perempuan; (3) berdasarkan teori sosiolinguistik,
perbedaan gender dalam interaksi sosial menyebabkan perilaku menggurui dan
memberikan saran secara sepihak dianggap wajar oleh pria, namun dianggap seksis
oleh perempuan. Twitter “X” menyediakan ruang interaksi yang bersifat cepat,
terbuka, dan anonim, serta algoritma yang mendukung penyebaran konten, yang
memperkuat mansplaining sebagai bentuk misogini di dunia digital.

Kata kunci: mansplaining, misogini, sosialisasi gender tidak sempurna, Twitter
EGX,,.
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THE ROLE OF SOCIAL MEDIA TWITTER “X” IN THE MANSPLAINING
PHENOMENON PERPETUATING MISOGYNISTIC BEHAVIOR

JASMINE ALIYUN SITI LATIFAH
NIM. 2004920
ABSTRACT

Mansplaining refers to the phenomenon where a man explains something to a
woman in a condescending tone or manner, without taking into account the
woman's knowledge or expertise. This study aims to analyze how Twitter “X”
serves as a platform for discussions, critiques, and the spread of mansplaining, and
how this phenomenon contributes to perpetuating misogynistic behavior. The
research method used is content analysis, by examining posts, comments, and
discussions related to mansplaining on Twitter “X”. The data collection approach
involves interviews, observations, and literature studies. The researcher
interviewed 8 informants, consisting of 4 men and 4 women who are active Twitter
“X” users, using semi-structured interview techniques to gain diverse perspectives
on individual experiences with mansplaining on social media. The results of the
study show that: (1) gender socialization in families and environments plays a
significant role in shaping values and interactions between genders, both in the real
and virtual worlds; (2) mansplaining is a manifestation of misogynistic behavior,
where ethical feminist theory functions as a constructive response to misogyny on
social media. This theory emphasizes the importance of moral and ethical values in
gender interactions and encourages the recognition of women's experiences; (3)
based on sociolinguistic theory, gender differences in social interactions lead to
men’s patronizing and unsolicited advice being considered normal by men but
perceived as sexist by women. Twitter “X”" provides a fast, open, and anonymous
space for interaction, with an algorithm that supports content dissemination,
reinforcing mansplaining as a form of misogyny in the digital world..

Keywords: under-socialization gender role, Twitter “X”, mansplaining, misogyny.
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